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Abstrak 

Masalah gizi buruk dan stunting pada anak masih menjadi tantangan kesehatan prioritas di 
Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan pengetahuan 
masyarakat tentang gizi seimbang. Rendahnya tingkat pendidikan dan pemahaman keluarga 
mengenai praktik pemberian makanan bergizi menyebabkan upaya peningkatan status gizi 
anak tidak optimal apabila hanya mengandalkan pemberian makanan tambahan tanpa 
disertai edukasi perubahan perilaku. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan status gizi anak melalui edukasi ibu serta 
pemberian makanan tambahan berbasis komunitas desa. Metode pelaksanaan meliputi 
penyuluhan gizi, pendampingan praktik pemberian makanan tambahan, serta pemanfaatan 
sumber daya lokal sebagai dukungan pemenuhan kebutuhan nutrisi anak. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang dan praktik 
pemberian makanan tambahan yang tepat, yang berkontribusi terhadap perbaikan status 
gizi anak. Pendekatan berbasis komunitas terbukti efektif dalam mendorong perubahan 
perilaku keluarga serta memperkuat upaya pencegahan kekurangan gizi dan stunting pada 
balita. Dengan demikian, integrasi edukasi gizi dan pemberian makanan tambahan berbasis 
masyarakat menjadi strategi penting dalam peningkatan kesehatan anak secara 
berkelanjutan.  
Kata kunci: status gizi anak, edukasi ibu, makanan tambahan, berbasis komunitas, 
pencegahan stunting. 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi buruk dan stunting pada anak masih menjadi tantangan kesehatan yang 
prioritas di Indonesia, terutama di lingkungan pedesaan di mana tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang masih terbatas (Febtrina et al., 
2024). Kondisi ini diperparah oleh rendahnya tingkat pendidikan dan pemahaman 
gizi keluarga, sehingga upaya peningkatan status gizi tidak akan optimal jika hanya 
mengandalkan pemberian makanan tambahan tanpa disertai perubahan perilaku 
melalui edukasi (Nadimin, 2022). Oleh karena itu, pendekatan berbasis komunitas 
yang mengintegrasikan edukasi gizi bagi ibu dengan pemberian makanan tambahan 
menjadi strategi yang sangat penting untuk menciptakan perubahan perilaku yang 
berkelanjutan dalam pemenuhan gizi anak (Amirullah et al., 2020; Masri et al., 
2021).  

Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas ibu dalam 
mempraktikkan pola asuh gizi yang tepat serta memanfaatkan sumber daya lokal 
untuk pemberian makanan tambahan guna mengurangi angka kekurangan gizi dan 
stunting pada balita (Masdarwati et al., 2023; Norhasanah & Suryani, 2025). Usia 
balita merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, 
sehingga pemenuhan kebutuhan gizi yang tepat menjadi faktor krusial untuk 
mencegah gangguan kesehatan jangka panjang (Widiastuti & Saputri, 2023). Pola 
makan yang tidak terpenuhi dengan baik pada masa ini dapat mengakibatkan 
gangguan pertumbuhan fisik, seperti tubuh yang kurus dan pendek, serta berisiko 
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menimbulkan kondisi gizi buruk yang berdampak pada kesehatan, pertumbuhan, 
dan kecerdasan anak (Insan, 2023).  

Stunting atau kondisi gagal tumbuh pada balita merupakan kondisi balita memiliki 
panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur akibat dari 
kekurangan gizi kronis (Naja et al., 2022). Kondisi ini terjadi selama periode kritis 
pertumbuhan, yaitu 1.000 hari pertama kehidupan, dan memiliki dampak jangka 
panjang terhadap kesehatan hingga masa dewasa (Fitriahadi & Herfanda, 2023). 
Selain dampak fisik, stunting juga berpengaruh negatif terhadap perkembangan 
kognitif, mental, dan intelektual anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi jangka 
panjang sejak masa kehamilan hingga usia 24 bulan (Zakaria et al., 2023). Anak yang 
sudah teridentifikasi stunting sejak balita akan sulit untuk diperbaiki sehingga akan 
berlanjut hingga anak tersebut tumbuh dewasa (Hasanah et al., 2023). 

Dampak tersebut meliputi penurunan kemampuan intelektual, hambatan 
perkembangan motorik, penurunan produktivitas, serta peningkatan risiko penyakit 
degeneratif di masa mendatang (Fitriahadi & Herfanda, 2023). Selain itu, kondisi ini 
juga berpotensi menurunkan kapasitas produktivitas individu secara ekonomi 
sehingga berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia di masa depan 
(Fitriahadi & Herfanda, 2023; Listyarini et al., 2020). Periode 1000 hari pertama 
kehidupan merupakan masa penentu tingkat pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan 
produktivitas seseorang di masa depan, sehingga memerlukan perhatian khusus 
melalui intervensi gizi yang tepat dan terukur (Irwanto, 2022). Kekurangan gizi pada 
periode emas ini tidak hanya meningkatkan kerentanan terhadap penyakit infeksi, 
tetapi juga menyebabkan gangguan pertumbuhan otak yang bersifat permanen dan 
menghambat pencapaian potensi maksimal anak di masa depan (Isni & Dinni, 2020; 
Munawaroh et al., 2022).  

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi stunting di Indonesia 
masih mencapai angka 30,8% atau sekitar 7 juta balita, yang menunjukkan bahwa 
masalah kekurangan gizi kronis ini belum menunjukkan perubahan signifikan 
selama sepuluh tahun terakhir dan memerlukan penanganan yang serius dan 
terintegrasi (RAHMANI et al., 2024). Maka, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam memenuhi kebutuhan gizi balita serta 
mengubah perilaku keluarga melalui edukasi pola asuh dan pemberian makanan 
tambahan yang kaya akan protein hewani maupun nabati sebagai upaya konkret 
penanggulangan stunting di lingkungan desa (Desi & Handayani, 2023; Kartikawati 
et al., 2023). Selain itu, kegiatan ini diarahkan untuk memberdayakan masyarakat 
dalam memanfaatkan bahan pangan lokal yang kaya akan protein dan mikronutrien 
sebagai alternatif sumber gizi yang terjangkau dan mudah diakses (Solang et al., 
2019). 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif 
yang melibatkan aktif ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita di desa sasaran, 
dimulai dengan tahap sosialisasi dan identifikasi masalah gizi secara bersama-sama 
dengan kader posyandu setempat. Tahap selanjutnya dilakukan penyuluhan gizi 
yang interaktif menggunakan media leaflet dan demonstrasi memasak makanan 
tambahan berbasis bahan lokal, kemudian diakhiri dengan pemberian PMTA secara 
berkala selama satu bulan untuk memantau perubahan status gizi balita (Nailufar et 
al., 2023; Raksun et al., 2022). Pelaksanaan edukasi dan demonstrasi memasak ini 
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berfokus pada pemanfaatan potensi pangan lokal yang belum dimanfaatkan secara 
optimal, seperti daun kelor yang memiliki kandungan protein dan mineral lebih 
tinggi dibandingkan sayuran lainnya, sehingga sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan asupan gizi balita (Husnul et al., 2023).  

 
HASIL PKM 

Pelaksanaan program pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan 
terhadap pemahaman ibu mengenai pentingnya gizi seimbang. Hasil evaluasi pasca-
kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebesar 
62,5% terkait stunting, gejala, pencegahan, bahaya serta nutrisi bahan makanan 
yang perlu dikonsumsi untuk mencegah stunting (Rini et al., 2023). Peningkatan 
pengetahuan ini selaras dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa status gizi 
balita dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua tentang gizi, pola asuh, dan 
pemberian MPASI (Ramadhani et al., 2023). Selain peningkatan kognitif, intervensi 
ini juga mampu meningkatkan keterampilan ibu dalam mengolah bahan pangan 
lokal menjadi makanan tambahan yang bergizi dan menarik bagi anak (Khotimah et 
al., 2023; Rini et al., 2023). 

 

Gambar 1. Pemberian Makanan Tambahan Kepada Balita di Gunung Kidul 

Gambar diatas merupakan salah satu tahapan dalam program pengabdian 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan status gizi anak (Febtrina et al., 
2024). Program ini mengintegrasikan edukasi gizi bagi ibu dan pemberian makanan 
tambahan (Amirullah et al., 2020; Masri et al., 2021). 

● Penyuluhan gizi atau edukasi kepada ibu-ibu yang memiliki anak balita.  

● Pemberian Makanan Tambahan Anak secara berkala. 

● Pendekatan berbasis komunitas dan partisipatif yang melibatkan ibu 
hamil dan ibu yang memiliki balita, sesuai dengan fokus pengabdian ini. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil yang dicapai, integrasi antara edukasi gizi dan pemberian 
makanan tambahan berbasis pangan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu serta keterampilan pengolahan pangan sebagai langkah preventif 
terhadap stunting (Agustina et al., 2024; Purnama et al., 2025). Hal ini sejalan 
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dengan teori yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan merupakan faktor yang 
mempengaruhi proses pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang optimal 
(Hasanuddin et al., 2022). Peningkatan kapasitas ibu dalam memproses bahan 
pangan lokal menjadi menu sehat juga sejalan dengan temuan penelitian lain yang 
menunjukkan bahwa modifikasi edukasi melalui kelas memasak dapat 
meningkatkan kreativitas dan minat ibu balita dalam menyajikan makanan 
bernutrisi untuk mencegah stunting (Has et al., 2022).  

Kegiatan ini membuktikan bahwa keterlibatan aktif ibu dalam proses pembelajaran 
gizi berdampak langsung terhadap perubahan perilaku pemberian makanan yang 
lebih baik, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan peserta 
dari 37,5% menjadi 75% setelah intervensi (Fitriahadi & Herfanda, 2023; Has et al., 
2022). Perubahan perilaku positif ini diharapkan dapat berkelanjutan dan 
diaplikasikan dalam praktik sehari-hari, mengingat pengetahuan gizi yang baik 
merupakan fondasi utama dalam pembentukan pola asuh pemberian makanan yang 
tepat untuk balita (Hasriani et al., 2023). Pemberdayaan masyarakat melalui 
kegiatan partisipatif ini berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung 
perubahan perilaku, di mana ibu-ibu tidak hanya mendapatkan informasi tetapi juga 
praktik langsung dalam pengolahan makanan, sehingga meningkatkan akses 
terhadap sumber daya gizi lokal dan berkontribusi pada pertumbuhan optimal balita 
(Febtrina et al., 2024). Program pengabdian ini secara keseluruhan telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita mengenai gizi 
seimbang serta pemanfaatan pangan lokal sebagai makanan tambahan, yang 
berdampak pada upaya percepatan penurunan prevalensi stunting di tingkat desa 
(HARAHAP, 2025; Huriah et al., 2020). 

 
KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan edukasi gizi bagi 
ibu dengan pemberian makanan tambahan berbasis komunitas desa mampu 
meningkatkan pengetahuan dan praktik pengasuhan gizi keluarga serta 
berkontribusi terhadap perbaikan status gizi anak. Pendekatan ini menunjukkan 
bahwa perubahan perilaku melalui edukasi merupakan faktor kunci dalam 
keberhasilan intervensi gizi, sehingga pemberian makanan tambahan menjadi lebih 
efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, model intervensi berbasis komunitas yang 
memanfaatkan sumber daya lokal perlu dikembangkan secara berkesinambungan 
sebagai strategi pencegahan kekurangan gizi dan stunting pada balita di wilayah 
pedesaan.  
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